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ABSTRAKSI

Perencanaan struktur gedung harus direncanakaai seswgan standar pedoman
perencanaan gedung yang telah ditetapkan. Agaorf&kikuatan dan keamanan
gedung dapat tercapai dan tidak terjadi keruntulpmula gedung yang
direncanakan. Oleh sebab itu dilakukan perencagadong kampus 5 lantai di
wilayah gempa 3 ini dengan mengacu pada Tata Gasm€anaan Struktur Beton
Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2847-2002). Gedung dmencanakan
dibangun di wilayah gempa 3 yang terdiri dari takahas dengan sistem daktail
parsial dengan nilai faktor daktilitag)(= 5 dan faktor reduksi gempa (R) = 8,0.
Perencanaan struktur gedung mencakup struktudatastruktur bawah. Struktur
atas mencakup perencanaan atap (kuda-kuda) dan bettulang ( plat lantai,
tangga, balok dan kolom), sedangkan struktur banecakup struktur pondasi.
Dalam menganalisis struktur gedung digunakan progkamputer*SAP 2000
v.14” agar dapat mempermudah dan mempercepat dalantupgidm. Sedangkan
penggambaran menggunakan progrAoioCAD v.2014 Mutu beton dan mutu
baja untuk beton bertulang adalah=f 25 MPa, Tulangan utamg £ 400 MPa
dan tulangan gesey £ 240 MPa. Sedangkan untuk kuda-kuda baja digumaka
mutu baja Bj 37 dangan tegangan leleh = 250 MPaetgangan dasar 160 MPa.
Pondasi menggunakan pondasi tiang pancang dengialakean mencapai 6
meter.

Hasil yang diperoleh pada perencanaan strukturrgeddalah sebagai berikut :
Stuktur rangka kuda-kuda baja menggunakan profib@l50.5,dan 2L 30.30.5,
dengan alat sambung las dan pelat buhul 10 mm.bKkete plat atap 10 cm
dengan tulangan pokok D10 dan tulangan bagi D8elk&an plat lantai 12 cm
dengan tulangan pokok D10 dan tulangan bagi D8elb&tan Plat tangga dan
bordes 12 cm dengan tulangan pokok D16 dan tulabggn D8. Balok induk
menggunakan dimensi 400/600, dan kolom rencana goeagan dimensi
600/600. Dimensi pondasi tiang pancang 400/400 remgah tulangan pokok
D19 dan tulangan geser 2 dp 6, plaer (3 x 3) nf setebal 0,8 m dengan tulangan
pokok D22 dan tulangan bagi D16, sedangkan dimesisdof 350/500
menggunakan tulangan pokok D16 dan tulangan geserl®.

Kata kunci : Struktur gedung, daktail parsial, perencanaan, SAP 2000



PENDAHULUAN

Dalam perencanaan sebuah
gedung bertingkat, khususnya gedung
kampus bertingkat, harus
memperhatikan beberapa kriteria yang
matang dari unsur kekuatan,
kenyamanan, serta aspek ekonomisnya.
Kenyamanan yang diinginkan
membutuhkan tingkat ketelitian dan
keamanan yang tinggi dalam
perhitungan konstruksinya. Faktor yang
seringkali mempengaruhi  kekuatan
konstruksi adalah beban hidup, beban
mati, beban angin, dan beban gempa.
Oleh karena itu, perlu disadari bahwa
keadaan atau kondisi lokasi
pembangunan gedung bertingkat akan
mempengaruhi pula terhadap kekuatan
gempa yang ditimbulkan yang kemudian
berakibat pada bangunan itu sendiri.

Indonesia sebagai salah satu
daerah rawan gempa, kondisi ini
memberikan pengaruh besar dalam
proses perencanaan sebuah gedung di
Indonesia. Maka dari itu membutuhkan
suatu solusi untuk memperkecil resiko
yang terjadi akibat gempa, terutama
untuk  gedung-gedung bertingkat.
Dewasa ini sangat dibutuhkan para
teknokrat sipil yang ahli dalam
merencanakan sebuah  struktur
bangunan yang tahan gempa. Sehingga
perlu bagi para calon teknokrat
bangunan untuk memahami dan berlatih
dalam merencanakan struktur gedung
tahan gempa.

Gedung kampus ini
direncanakan 5 Lantai dengan
menggunakan sistem daktail parsial
di wilayah gempa 3 (SNI 1726-
2002), sedangkan untuk perhitungan
struktur menggunakasoftwareSAP
2000.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada

bagian latar belakang diatas, maka

disimpulkan rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana merencanakan sebuah
gedung kampus 5 lantai dengan
sistem daktail parsial di wilayah
gempa3?

2. Bagaimana cara  menghitung
kebutuhan strukturnya ?

Tujuan Perencanaan

Tujuan yang ingin dicapai dalam
perencanaan adalah :

Merencanakan dimensi portal 5 lantai
dengan sistem daktail parsial di wilayah
gempa 3 sesuai dengan standar
perencanaan gedung bertingkat yang
berlaku di Indonesia.

M anfaat Perencanaan

Perencanaan diharapkan
memiliki manfaat :
1. Memperdalam pemahaman

mengenai perencanaan dan desain
gedung bertingkat.

2. Sebagai referensi mengenai
perencanaan dedung bertingkat
dengan sistem daktail parsial untuk
dunia kerja.

Lingkup Perencanaan

Batasan yang lingkup
perencanaan portal 5 lantai adalah
sebagai berikut :

1. Gedung yang dianalisis adalah
gedung kampus dengan sistem
daktail parsial di wilayah gempa 3.

2. Perhitungan  struktur  meliputi
perhitungan atap (kuda — kuda) dan
struktur beton bertulang (plat lantai,
plat tangga, perhitungan kolom,
balok, dan pondasi).

3. Tebal plat atap 100 mm, plat lantai
120 mm

4. Bangunan berada pada wilayah
gempa 3

5. Digunakan fondasi tiang pancang,
data tanah terlampir.



6. Mutu beton § = 25 MPa, baja
tulangan § = 400 MPa dan baja
tulangan fy (geser) = 240 MPa.

M etode Pendlitian

Data-data yang tercantum sebagai materi

penelitian ini yaitu :

1). Gedung kampus dengan denah dan
bentuk portal tergambar di wilayah
gempa 3 dengan sistem daktail
parsial.

2). Digunakan fondasi tiang pancang,
berat tanah di atas fondasy, =
17,3 kN/ni, daya dukung tanah
pada kedalaman yang disyaratkan.

3). Mutu beton § = 25 MPa, baja
tulangan § = 400 MPa dan baja
tulangan fy (geser) = 240 MPa.

Alat Bantu Pendlitian
1. Program SAP 2000V. 14
Program ini digunakan untuk
perhitungan analisis struktur suatu
gedung beton bertulang.
2. Program AutoCad
Program ini digunakan dalam
penggambaran detail-detail struktur
seperti gambar penampang balok, kolom
dan plat, maupun penggambaran denah
portal.
3. Program Microsoft Officeword
Program ini adalah program
komputer yang digunakan untuk
membuat laporan, bagan alir, analisa
data, dan juga untuk membuat tabel.
4. Program Microsoft Office excel
Program ini adalah program
komputer yang digunakan untuk
membuat tabel, dan sebagai alat bantu
perhitungan tulangan pada struktur.

Tahap Perencanaan

1. Tahap | : Pengumpulan data
Pengumpulan data berupa data-
data dari soal Tugas Akhir dan peraturan
SNI.
2. Tahap Il : Desain gambar rencana
Meliputi desain gambar denah
bangunan, tampak daite plant.

3. Tahap Il : Perencanaan stuktur atap
Perhitungan untuk struktur atap
dan gambar struktur atap.
4. Tahap IV : Perencanaan plat lantai
dan tangga
Perhitungan untuk plat lantai
dan tangga beton.
5. Tahap V : Perencanaan kolom dan
balok
Meliputi asumsi dimensi awal
kolom dan balok, analisis beban yang
terjadi pada kolom dan balok, analisis
mekanika pada beban yang terjadi, dan
menghitung beban kombinasi.
6. Tahap VI : Menentukan kecukupan
dimensi kolom dan balok
Analisa yang menentukan
apakah dimensi kolom dan balok sudah
cukup atau tidak. Bila tidak cukup, maka
dimensi harus direncanakan kembali.
dan bila dimensi sudah cukup, maka
dilanjutkan pada perhitungan
penulangan kolom dan balok.
7. Tahap VIl : Perencanaan pondasi
Analisa mengenai daya dukung
pondasi terhadap beban  struktur
diatasnya.
8. Tahap VIII : Gambar detail
Mencakup keseluruhan gambar
hasil perhitungan.

HASIL PERENCANAAN
1. Perencanaan Atap

Tabel 1.1 Hasil perhitungan dimensi
kuda-kuda baja

No. Batang Profil

1. | Atas (asampai &) | 2L.50.50.5
, | Bawah b(g sampal | 5| 50.50.5
N E;i:%%fﬁ'ggd 21.30.30.5
4 Vertikalv(; sampai 21L..30.30.5

Tabel 1.2 Hasil perhitungan sambungan
las



L1 L2
No. Batang (mm) | (mm)
1. Atas (a sampai a) 65 25
2. Bawah (b sampai b) 60 25
3. Diagonal (d sampai g) 40 20
4. Vertikal (v sampai y) 15 15

2. Perencanaan Plat Atap & Plat Lantai

Tabel 2. Hasil perhitungan penulangan
lat atap dan plat lantai

Plat Atap
Perencanaan | Tul. Pokok | Tul. Bagi
T. Lapangan dp10-209  dp8-25
T. Tumpuan ip10-200 dp8-25
Plat Lantai
Perencanaan | Tul. Pokok | Tul. Bagi
T. Lapangan p 10-15¢  dp 8-20(
T. Tumpuan dp10-14¢4  dp8-20

3. Perencanaan Balok

Tabel 3. Hasil perhitungan tulangan

ada balok
Perencana| Tul. Tumpuan Tul. Lapangan Tul. Geser
an Tekan | Tarik | Tekan | Tarik |Tul. Tump| Tul.Lap
Balok |
400/600 7D19 | 4D19| 3D19| 4D19] dp6-130 dp6-160

5. Perencanaan Kolom

Tabel 5. Hasil perhitungan tulangan

pada kolom
Perencanaan| Arah X ArahY |Tul. Geser
Kolom
600/600 14 D25 14 D25( dp 10 - 2p0

6. Perencanaan Sloof

Tabel 6. Hasil perhitungan tulangan
pada sloof

» Penulangan
Sloof Posisi
Atas Bawah
Kiri 3D19 3D19
350/500 |Lapangan 3D19 3D19
Kanan 3D19 3D19

7. Perencanaan Pondasi

Tabel 7. Hasil perhitungan tulangan

ada pondasi
Tul. Pokok| Tul. Bagi| Tul. Pokoq  Tul. Bagi
D22-100( D16-10q 4D19 dp6 - 17

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perencanaan
gedung kampus 5 lantai dengan prinsip
daktail parsial di wilayah gempa 3 yang
telah diselesaikan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1) Rangka atap (kuda-kuda)
digunakan profil :
No. Batang Profil
1. | Aes@ o 50505
sampai &)
p. | Bawah (b | 5 545545
sampai b)
Diagonal
3. | (dysampai| 2L.30.30.5
d)
g, | Vertkal (il 5 30305
sampai y)

Gording menggunakan profil canal
C 120 x 50 x 20 x 4,0. Sambungan

las

menggunakan  sambungan
dengan panjang L1 dan L2 sebagai
berikut :
L1 L2
No. Batang (mm) | (mm)
Atas (a
1. sampai 65 25
auc)
g |Bawah (B | 45 | o5
sampai b)
3. Diagonal 40 20




2)

3)

4)

5)

6)

7)

(d; sampai
D)

Vertikal
4. | (vpsampai| 15 15

Vg)

Tebal plat kopel untuk batang atas
(ax sampai @) adalah 5 mm. Plat
kopel menggunakan sambungan las
dengan panjang 96,4 mm, lebar 46
mm dan tebal las 4 mm. Sedangkan
untuk batang vertikal (\sampai ¥)
tebalnya 5 mm, menggunakan
sambungan las dengan panjang 86
mm, lebar 22 mm dan tebal las 4
mm.

Perencanaan plat lantai
menggunakan plat dengan tebal 120
mm, dengan tulangan pokok dp10-
150 dan tulangan bagi dp8-200.
Perencanaan plat atap
menggunakan plat dengan tebal 100
mm, dengan tulangan pokok dp10-
200 dan tulangan bagi dp8-250.
Perencanaan tangga dan bordes
diperoleh dimensi tangga yang
digunakan dengan tebal plat tangga
adalah 120 mm dengaoptrade
(tinggi bidang tanjakan) T = 17,5
cm, antrade (lebar bidang injakan)

| = 28 cm. Penulangan tangga dan
bordes digunakan tulangan pokok
dp16-140 mm dan tulangan bagi
dp8-170 mm.

Perencanaan balok dengan prinsip
daktail parsial dengan dimensi
400/600 mm. Tulangan yang
digunakan untuk tulangan pokok
menggunakan D19 mm dan untuk
tulangan  geser  menggunakan
tulangan 2dp6.

Perencanaan untuk kolom induk
menggunakan  daktail parsial
dengan dimensi kolom 600/600
mm. Tulangan pokok D25 mm dan
untuk tulangan geser menggunakan
tulangan 2dp10.

Perencanaan pondasi menggunakan
pondasi tiang pancang dan
dipancang sampai tanah keras,
dengan 4 buah tiang pancang.

8)

Tulangan tiang pancang
menggunakan diameter D19 mm
dan tulangan geser 2dp&oer
menggunakan ukuran 3 x 3°m
dengan tulangan diameter D16 mm.
Dimensi sloof 350/500 dengan
diameter tulangan pokok D16 mm
dan tulangan geser 2dp10.

B. Saran
Hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam perencanaan struktur bertingkat:

1).

2).

3).

4).

Faktor keselamatan dan ekonomis
dalam perencanaan gedung
merupakan hal yang sangat perlu
dipertimbangkan, sehingga

perencanaan harus disesuaikan
dengan kondisi daerah dari segi
pengaruh beban gempa yang
mungkin terjadi, karena gedung

sangat berpengaruh terhadap beban

gempa dan berakibat pada
perencanaan gedung dari sisi
kekuatan dan kebutuhan
materialnya.

Penggunaan bahan non-struktur
seperti dinding dan bahan lainnya
diusahakan jangan terlau berat
sehingga akan menambah beban
gempa semakin besar.

Perencanaan yang menggunakan
program bantu komputer untuk
perhitungan struktur sepertsAP
2000 atau program bantu yang
lainnya hendaknya diperhatikan
ketelitian dalam mengput data
karena akan berpengaruh terhadap
outputatau hasil analisis nya.

Setiap gedung  mempunyai
permasalahan yang berbeda-beda
sehingga diharapkan bagi

perencana agar dapat memahami
prinsip - prinsip dasar dari
perhitungan konstruksi, analisis
struktur dan pondasi.

Dalam merencanakan struktur
gedung, dimensi harus sesuai
dengan sistem perencanaan agar
tidak boros.
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